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Maraknya pengusaha mebel yang berada di Trenggalek menunjukkan

adanya peningkatan kesejahteraan. Akan tetapi, dalam menjalankan tugas dan
aktivitas perokonomiannya menimbulkan persaingan usaha yang tidak sehat
sehingga berdampak pada berkurangnya konsumen, terhambatnya inovasi, dan
kerugian ekonomi pelaku usaha lainnya. Padahal persaingan usaha harus
mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana bentuk
persaingan usaha pada pelaku usaha mebel di Trenggalek? 2) Bagaimana bentuk
persaingan usaha pada pelaku usaha mebel di Trenggalek di tinjau dari UU No. 5
Tahun 1999 dan Hukum Ekonomi Syariah?. Adapun tujuan penelitian ini adalah
1) Untuk menganalisa bentuk persaingan usaha pada pelaku usaha mebel di
Trenggalek. 2) Untuk menganalisa bentuk persaingan usaha pada pelaku usaha
mebel di Trenggalek di tinjau dari UU No. 5 Tahun 1999 dan Hukum Ekonomi
Syariah.

Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan sifat
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Bentuk persaingan usaha pada
pelaku usaha mebel di Trenggalek adalah a) Persaingan harga yang memiliki
perbedaan harga yang murah dari pada pasaran, memiliki harga yang murah dari
pada pasaran, dan cenderung memiliki harga yang variatif dan menyesuaikan jasa
pembuatan; b) Persaingan kualitas produk yang banyak mendatangkan dari luar
kota, melakukan stok dan update produk setiap hari, dan menonjolkan kualitas
ukiran; c) Persaingan inovasi produk yang memiliki perbedaan jenis mabel dan
bahan baku; d) Persaingan pemasaran dan promosi dari segi pemasaran online dan
offline, serta pemilihan lokasi; €) Persaingan target marketing dari segi segmen
pasar menengah ke bawah dan segmen klasik. 2) Persaingan harga para pelaku
usaha sesuai dengan Pasal 5 UU No. 5 Tahun 1999 karena tidak ada perjanjian
penetapan harga, diskriminasi harga, harga.
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The rise of furniture entrepreneurs in Trenggalek indicates an increase in
prosperity. However, in carrying out their duties and economic activities, unfair
business competition has resulted in a decline in customers, hampered innovation,
and economic losses for other businesses. Business competition must comply with
applicable laws and regulations.

The research problem formulation in this research is: 1) What is the form
of business competition among furniture businesses in Trenggalek? 2) What forms
of business competition exist among furniture businesses in Trenggalek, as
viewed from the perspective of Constitution No. 5 of 1999 and Sharia Economic
Law? The objectives of this study are: 1) To analyze the forms of business
competition among furniture businesses in Trenggalek. 2) To analyze the forms of
business competition among furniture businesses in Trenggalek, as viewed from
the perspective of Constitution No. 5 of 1999 and Sharia Economic Law.

The research method used is qualitative descriptive research. Data

collection techniques include interviews, observation, and documentation, while
data analysis involves data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Data validity was checked using triangulation.
The results of the study indicate that: 1) The forms of business competition among
furniture businesses in Trenggalek are: a) Price competition, characterized by
lower prices than the market, lower prices than the market, and a tendency to vary
prices and adjust manufacturing services; b) Competition in product quality, with
many imported from outside the city, stocking and updating products daily, and
emphasizing the quality of carvings; ¢) Competition in product innovation that has
different types of furniture and raw materials; d) Marketing and promotion
competition in terms of online and offline marketing, as well as location selection;
e) Competition in marketing targets in terms of the lower middle market segment
and the classic segment. 2) Price competition among business actors is in
accordance with Article 5 of Law No. 5 of 1999 because there is no agreement on
price fixing, price discrimination, predatory pricing or loss-making, and resale
price regulation.
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